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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM LIMBAH SINGKONG
TERFERMENTASI DAN MINERAL MIKRO ORGANIK TERHADAP
RESPONS FISIOLOGIS TERNAK KAMBING PE

Oleh

Rachmat Kautsar Elwansah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah singkong
terfermentasi dan mineral mikro organik terhadap respons fisiologis ternak kambing.
Penelitian dilaksanakan di Pekon Gisting Atas, Blok 18, Kecamatan Gisting,
Kabupaten Tanggamus pada September 2018 sampai dengan November 2018.
Percobaan dilakukan pada 12 ekor kambing PE jantan, dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, pembagian kelompok
berdasarkan bobot tubuh. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu RO: ransum basal +
onggok basah tidak terolah, R1: ransum basal + onggok terfermentasi, R2: R1+ 15%
daun singkong, dan R3: R2 + mineral mikro organik (Zn, Cu, Se, Cr). Data yang
diperoleh dianalisis dengan menghitung rataan tiap perlakuan untuk menentukan
pengaruh jenis ransum yang terbaik terhadap masing-masing parameter, dan analisis
data yang dilakukan dengan Analisis Ragam (Anara) dengan taraf nyata 5%. Peubah
yang diamati adalah frekuensi respirasi, denyut jantung, suhu rektal kambing PE
jantan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransum dengan limbah singkong
terfermentasi dan mineral mikro organik berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
respons fisiologis ternak kambing PE. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penambahan limbah singkong terfermentasi dan mineral
mikro organik padaransum basal tidak berpengaruh terhadap frekuensi respirasi,
frekuens detak jantung,dan suhu tubuh kambing PE.

Kata kunci : Ransum, Limbah singkong terfermentasi, Fisiologis, Kambing PE



ABSTRACT

The Effect of Fer mented Cassava Waste and Organic Micro Mineralson The
Physiological Response PE Goat

By

Rachmat Kautsar Elwansah

This study aims to determine the effect of fermented cassava waste and organic
micro minerals on the physiologica response of PE goats. The study was
conducted in Gisting Atas Village, Block 18, Gisting District, Tanggamus
Regency in September-November 2018. The experiment was conducted on 12
male PE goats, with a Randomized Block Design (RBD) consisting of 4
treatments and 3 replications, and group divisions based on body weight. The
treatments in this study were RO: basal rationstuntreated wet cassava, R1: basal
rationstfermented cassava, R2: R1+15% cassava leaves, and R3: R2+organic
micro minerals (Zn, Cu, Se, Cr). The data obtained were analyzed by calculating
the average of each treatment to determine the effect of the best type of ration on
each parameter. Data analysis was performed by Analysis of Variance (ANOVA)
with a gignificance level of 5%. The variables observed were respiration
frequency, heart rate, and rectal temperature of male PE goats. The results showed
that the ration with fermented cassava waste and organic micro minerals had no
significant effect (P>0.05) on the physiological response of PE goats.

Keywords: Ration, Fermented Cassava Waste, Physiological, PE Goat
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Ternak kambing khususnya kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan ternak
penghasi| daging dan susu yang bergizi tinggi. Peternak kambing memiliki
peluang yang cukup besar untuk mengembangkan usaha ternak dengan semakin

sadarnya masyarakat tentang kebutuhan gizi yang perlu segera dipenuhi.

Limbah tanaman singkong sangat potensial sebagai pakan ternak alternatif, karena
ketersediaannya banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satu
kendala yang dihadapi limbah singkong adalah nilai gizi yang rendah, seperti
protein rendah dan serat kasar yang tinggi. Hal ini berdampak pada kecernaannya

menjadi rendah, yang pada akhirnya dapat mengganggu penampilan ternak.

Onggok adalah limbah singkong yang memiliki potensi sangat besar. Onggok
telah banyak dimanfaatkan untuk pakan ruminansia. Salah satu kelemahan dari
onggok sebagai ruminansia adalah kandungan protein yang rendah. Untuk
meningkatkan manfaat dari onggok (terutama protein) maka perlu dilakukan
pengolahan. Metode pengolahan yang biasa digunakan untuk meningkatkan nilai
dan kualitas protein adalah dengan fermentasi. Peningkatan protein dalam

fermentasi akan berhasi| apabilajenis kapang dan yeast serta prekursor dipilih



dengan tepat untuk terjadinya biokonversi zat-zat prekursor menjadi protein yang
berkualitas (protein mikroba atau protein bahan). Pemilihan jenis kapang dan
yeast serta prekursor yang tepat dapat dipilih melalui penelitian in vitro sebelum
dilakukan penelitian secarain vivo padaternak ruminansia. Amonium sulfat dan
urea dapat dipilih menjadi prekursor untuk menjadi sumber nitrogen sebagai salah
satu prekursor dari biokonversi protein. Amonium sulfat selain menyumbang
nitrogen juga dapat menyumbang sulfur sebagai salah satu prekursor untuk asam
amino yang mengandung sulfur. Sulfur organik dan anorganik dapat dimanfaatkan
oleh mikroba sebagai komponen pembentuk metionin, sistin, dan sistein. Selain
itu sulfur merupakan sumber komponen vitamin tiamin dan biotin. Penggunaan
nitrogen bukan protein dalam jumlah besar mengakibatkan keterbatasan sulfur,

sehingga penambahan sulfur harus dipertimbangkan.

Fraks limbah singkong lainnya yang memiliki nilai gizi yang baik adalah daun
singkong. Daun singkong mempunyai protein yang tinggi dan beberapa asam
aminonya dapat digunakan sebagali sumber asam amino pembatas pada ternak
ruminansia. Daun singkong merupakan bahan pakan alami yang dapat digunakan
sebagal sumber BCAA (Branch Chain Amino Acid). Kandungan BCAA daun

singkong melebihi kandungan BCAA tepung ikan maupun bungkil kelapa.

Kelebihan lain tepung daun singkong adalah sangat mudah didegradasi oleh
mikroba rumen. Untuk sintesis protein mikroba diperlukan asam lemak rantai
cabang (BCFA; branched-chain fatty acids) yang meliputi asam isobutirat, 2
metilbutirat, dan isovalerat. BCFA dalam rumen adalah hasil dekarboksilasi dan
deaminas (BCAA) yaitu valin, isoleusin, dan leusin. Selain itu mikroba rumen

yang lisis di dalam rumen juga menyumbang terhadap pul BCFA rumen. Apabila



pasokan dari dua sumber tersebut tidak mencukupi maka diperlukan suplementasi
asam lemak bercabang atau asam amino rantai cabang. Suplementasi BCAA
memacu pertumbuhan bakteri sehingga kecernaan pakan dan pertumbuhan ternak

meningkat.

Optimalisasi penggunaan limbah pertanian seperti limbah singkong harus
didukung oleh teknologi lain dalam upaya memanipulasi bioproses rumen dan
pascarumen. Optimalisasi bioproses rumen dan pascarumen dapat tercapai jika
semua prekursor mikroba dalam rumen dan keseimbangan zat makanan pasca
rumen terpenuhi Bioproses dalam rumen dan pascarumen harus didukung
kecukupan meneral makro dan mikro. Mineral-mineral ini berperan dalam

optimalisasi bioproses dalam rumen dan metabolisme zat-zat makanan.

Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling
berinteraks positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitat, serat kasar,
dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan mineral. Pemberian mineral
dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan sehingga dapat lebih
tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2003 dan Muhtarudin et al .,
2003). Mineral dalam bentuk chelates dapat |ebih tersedia diserap dalam proses
pencernaan. Agensia chelating dapat berupa karbohidrat, lipid, asam amino,
fosfat, dan vitamin. Dalam proses pencernaan chelates dalam ransum
memfasilitasi menembus dinding sel usus. Secara teoritis, chelates meningkatkan

penyerapan mineral.

Konsumsi pakan yang berbeda akan menyebabkan adanya aktivitas metabolik

dalam tubuh yang berbeda pula, banyaknya jumlah pakan yang dikonsumsi akan



menyebabkan meningkatnya denyut nadi tiap menit dan suhu tubuh (Naidin et al .,
2010). Responsfisiologi kambing dilihat dari frekuensi nafas, denyut nadi, dan
suhu rektal. Suhu tubuh yang naik akan menyebabkan ternak pada kondisi yang
tidak nyaman sehingga ternak akan melakukan thermoregulasi dengan cara
meningkatkan frekuensi nafasnya (Fitra dan Hendri, 2006). Frekuensi nafas
kambing Kacang per menit berkisar pada 15--20 kali/menit (Y ousef, 1985).
Denyut nadi pada kambing Kacang berkisar pada 60-120 kali/menit (Fitra dan
Hendri, 2006), sedangkan suhu rektal kambing Kacang dalam keadaan normal

berkisar pada 38,5--39,6°C (Ananda, 2009).

Pemberian pakan yang berbeda akan menyebabkan kondisi fisiologis seperti
frekuensi pernafasan, denyut nadi, dan suhu tubuh berbeda akibat perbedaan
proses fermentasi atau metabolisme yang terjadi dalam tubuh, sehingga akan
berpengaruh terhadap respons dan produksi suatu ternak. Oleh karenaitu, perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian limbah singkong terfermentasi

dan mineral mikro organik terhadap respons fisiologis ternak kambing.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh pemberian limbah singkong
terfermentasi dan mineral mikro organik terhadap respons fisiologis ternak

kambing PE.



C. Kegunaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para peternak
kambing serta pihak-pihak khususnya masyarakat mengenai pengaruh pemberian
mineral organik sebagai suplemen dan jenis mineral terbaik dalam ransum

terhadap performa kambing.

D. Kerangka Pemikiran

Pakan merupakan biaya produksi paling besar pada usahaternak kambing yaitu
mencapal 60%--80% dari biaya produksi total, sehingga perlu mengefisienkan
penggunaan bahan pakan padaternak kambing sehingga dapat menghasilkan

keuntungan yang nyata pada usahaternak kambing.

Salah satu solusi untuk mengurangi biaya produksi adalah dengan pemanfaatan
pakan yang berasal dari limbah agroindustri seperti limbah singkong yang saat ini
belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Limbah singkong memiliki
kendala untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak karena memiliki kandungan
serat kasar yang tinggi dan kandungan protein kasar yang rendah, sehingga
diperlukan sentuhan teknologi atau dilakukan pengolahan lebih lanjut. Salah satu
pengolahan yang dapat digunakan yaitu fermentasi dimana proses fermentasi
sendiri dapat meningkatkan kecernaan protein, menurunkan kadar serat kasar,

serta memperbaiki rasa dan aroma bahan pakan.



Pakan yang baik secara kuantitas dan kualitas mampu menyediakan nutrien yang
sesuai kebutuhan ternak, sehingga ternak sanggup melaksanakan proses
metabolisme dalam tubuh secara normal. Produktivitas ternak yang tinggi
diperlukan berbagai unsur—unsur mikro seperti vitamin dan mineral. Peningkatan
produktivitas ternak kambing dapat dilakukan dengan cara manajemen pakan
yang baik dan pemanfaatan limbah agroindustri secara maksimal yang didukung
dengan teknologi pengolahan pakan, serta suplementasi bahan-bahan yang dapat
memacu pertumbuhan ternak. Salah satu bahan yang saat ini sedang diteliti
pemanfaatannya sebagai campuran ransum ternak adalah mineral organik dan

asam amino pembatas.

Pemilihan pakan pun harus mendapatkan perhatian, kendala yang dihadapi saat ini
adalah bahan baku pakan ternak masih banyak diimpor dari luar negeri, oleh
sebab itu perlu upaya untuk menyediakan bahan baku pakan yang kontinyu,
tersedia dalam jumlah yang banyak, dan tidak bersaing dengan manusia, yaitu
dengan melakukan pemanfaatan limbah agroindustri. Salah satu jenisindustri
yang cukup banyak menghasilkan limbah adalah pabrik pengolahan tepung

tapioka, yaitu onggok.

Onggok sangat berpotensi digunakan sebagai bahan pakan ternak karenatersedia
dalam jumlah yang besar dan murah. Keuntungan lain pemanfaatan onggok yaitu
dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan menghemat devisa.
Nwokoro et al., (2005) penelitian bertempat dilimalokasi di Negeria melaporkan
bahwa kisaran komposisi gizi onggok adalah protein 1,72--2,21%, lemak kasar

0,48--0,85%, serat kasar 1,26--3,20%, bahan ekstrak tiada N 70,5--77,52%,dan



cianida 0,97--1,20 mg/kg. Kendala dari penggunaan onggok sebagai bahan pakan
ternak adalah kandungan proteinnya rendah, sementara kandungan serat kasarnya
tinggi, dan memiliki kandungan HCN yang bersifat beracun, sehingga sukar
dicerna terutama oleh hewan berlambung tunggal (monogastrik) seperti unggas.
Karenanya penggunaan sebagai bahan baku pakan sangat terbatas. Usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai guna onggok sebagai bahan pakan
dengan cara pengolahan. Pengolahan dapat dilakukan secarafisik, kimia, dan

biologi.

Fermentas adalah salah satu cara pengolahan biologis yang merupakan cara yang
paling tepat untuk pengolahan onggok, mengingat onggok memiliki komposis zat
makanan yaitu karbohidrat cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
media yang cocok bagi pertumbuhan mikroorganisme. Proses fermentasi
merupakan cara yang paling murah, mudah, praktis, dan aman, yang berfungsi
sebagai salah satu cara pengawetan, yang juga akan membawa pengaruh terhadap
bentuk, sifat, dan nilai pakan yang dihasilkan menjadi lebih baik. Pada dasarnya
tekhnologi fermentasi adalah upaya manusia untuk mencapi kondisi optimal agar
proses fermentasi dapat memperoleh hasil yang maksimal. Bahan utamayang

digunakan dalam proses fermentasi adalah berbagai jenis mikroorganisme.

Mikroba yang banyak digunakan dalam fermentasi adalah kapang, khamir, dan
bakteri. Fermentasi terjadi karena adanya aktifitas mikroba pada substrat organik
yang sesuai dan sebagal akibat terjadinya fermentasi menyebabkan perubahan
sifat kimia karena pemecahan kandungan zat makanan oleh enzim yang dihasilkan
oleh mikroba. Bahan yang difermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang

lebih tinggi daripada bahan asalnya seperti onggok.



Pemberian pakan ruminansia harus memenuhi kebutuhan nutrien ternak, menjaga
kondisi optimum cairan rumen untuk proses fermentasi, dan mensuplai nutrien
bagi pertumbuhan mikroba rumen. Nutrien yang cukup bagi pertumbuhan
mikroba rumen mempengaruhi proses pencernaan di dalam rumen. Minera
berperan dalam optimalisasi bioproses dalam rumen dan pascarumen,

metabolisme zat-zat makanan, dan pertumbuhan mikroba rumen.

Sekitar 4% tubuh ternak terdiri atas mineral, namun hewan tidak dapat mensintesa
minera sendiri, karenaitu harus diberikan dalam pakan (Maynard et al., 1979).
Minera harus disediakan dalam perbandingan yang tepat dan dalam jumlah yang
cukup, karena apabilaterlau banyak mineral akan membahayakan tubuh ternak
(Anggorodi, 1998). Suplementasi asam amino pembatas memacu pertumbuhan
bakteri sehingga kecernaan pakan dan pertumbuhan ternak meningkat. Bahan
pakan alami yang dapat digunakan sebagai sumber asam amino pembatas adalah

daun singkong.

Fisiologi ternak secara umum merupakan suatu hal yang mempelgjari tentang
fungs tubuh yang terjadi padaternak. Fisiologi ternak kambing

merupakan peristiwa naik turunnya kondisi fisiologis ternak yang meliputi
frekuens nafas, denyut nadi dan suhu rektal. Datafisiologis yang biasanya diukur
adalah suhu rektal, frekuensi nafas dan denyut nadi. Data tentang kondisi
fisiologis (frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal) dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menilai apakah organ tubuh ternak dalam keadaan baik dan

berjalan normal.



K eberhasilan usaha peternakan tidak terlepas dari faktor genetik 30% dan faktor
lingkungan 70%. Pakan memiliki peranan penting dalam keberhasilan usaha
peternakan, karena 60--80% total biaya produksi digunakan untuk biaya pakan.
Pemberian pakan yang berbeda dan ditambah dengan pemberian mineral mikro
organik akan menyebabkan kondisi fisiologis seperti frekuensi pernafasan, denyut
nadi, dan suhu tubuh berbeda akibat perbedaan proses fermentasi atau
metabolisme yang terjadi dalam tubuh, sehingga akan berpengaruh terhadap

respons produksi suatu ternak.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka diharapkan dengan pemberian silase daun
singkong dan onggok terfermentasi serta mineral mikro organik dalam ransum

akan ada pengaruh respons fisiologis ternak.

E. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian adalah terdapat pengaruh pemberian

limbah singkong terfermentasi dan mineral mikro organik dalam ransum basal

terhadap fisiologis kambing.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kambing Peranakan Etawa

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing
etawa dengan kambing kacang yang sudah beradaptasi dengan kondisi Indonesia
(Hardjosubroto, 1994). Bentuk tubuh dan sifat kambing PE berada di antara
kambing Kacang dan Etawa (Hardjosubroto, 1994 dan Direktorat Jendral

Peternakan, 1997).

Kambing PE memiliki ciri-ciri sebagal berikut: bagian dahi sampai hidung
cembung, telinga panjang menggantung ke bawah dengan ukuran panjang 15--30
cm (Sumoprastowo, 1994). Kambing PE dapat menghasilkan 1--4 ekor per
kelahiran atau rata-rata dua ekor. Umur yang tepat bagi kambing PE untuk
dikawinkan pertamakali adalah 15--18 bulan karena pada umur tersebut organ

reproduksinya sudah berkembang sempurna (Sarwono, 2002).

Karakteristik kambing PE adalah memiliki bentuk muka cembung melengkung
dan dagu berjanggut, telinga panjang menggantung, dan ujungnya agak berlipat,
ujung tanduk pipih dan melengkung ke belakang, punggung mengombak ke
belakang, bulu panjang dan tebal, bulu tumbuh panjang di bagian leher, pundak

punggung dan paha, warna bulu pada tubuh yaitu putih, kebanyakan terdiri dari
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dua atau tiga polawarna, yaitu belang hitam dan belang coklat (Subandriyo,

1995).

B. Pakan Kambing

Menurut Kartadisastra (1997), kebutuhan ternak ruminansiaterhadap pakan,
dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap
harinya sangat tergantung pada jenis ternak, umur, fase (pertumbuhan, dewasa,
bunting atau menyusui), kondisi tubuh (sehat, sakit), dan lingkungan tempat

hidupnya (temperatur dan kelembaban udara).

Pakan sangat dibutuhkan oleh kambing untuk tumbuh dan berkembang biak,
pakan yang sempurna mengandung kelengkapan protein, karbohidrat, lemak, air,
vitamin dan mineral (Sarwono, 2005). Pemberian pakan dan gizi yang efisien,
paling besar pengaruhnya dibanding faktor-faktor lain, dan merupakan cara yang

sangat penting untuk peningkatan produktivitas (Devendra dan Burns, 1994).

Menurut Sarwono (2005), kambing membutuhkan hijauan yang banyak
ragamnya. Kambing sangat menyukai daun-daunan dan hijauan seperti daun turi,
akasia, lamtoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, puterimalu, dan
rerumputan. Selain pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga memerlukan
pakan penguat untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri
dari satu macam bahan sagja seperti dedak, bekatul padi, jagung, atau ampas tahu
dan dapat juga dengan mencampurkan beberapa bahan tersebut. Sodiq (2002)
menjelaskan, ditinjau dari sudut pakan, kambing tergolong dalam kel ompok

herbivora, atau hewan pemakan tumbuhan. Secara aamiah, karena kehidupan
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awanyadi daerah-daerah pegunungan, kambing lebih menyukai rambanan (daun-

daunan) daripada rumpui.

C. Onggok

Onggok adalah hasil sampingan berupa padatan dari proses pengolahan ubi kayu
menjadi tepung tapioka. Hasil lainnya berupa limbah cair yang disebut “sludge”.
Dari proses pengolahan singkong menjadi tepung tapioka, dihasilkan limbah
sekitar 2/3 bagian atau sekitar 75% dari bahan mentahnya. Onggok adalah
merupakan limbah atau hasil samping produksi tapioka. Dalam produksi tapioka,
dari setiap ton ubi kayu dihasilkan 250 kg tapioka dan 114 kg onggok. Pada tahun
2011, total produksi singkong di Indonesia mencapai 24.044.025 ton dengan luas
lahan 1.184.696 ha, sedangkan total produksi singkong Provinsi Lampung
mencapai 9.193.676 ton dengan luas panen sebesar 368.096 ha (BPS Provinsi
Lampung, 2011). Berdasarkan total produksi tersebut, Provinsi Lampung

merupakan salah satu daerah penghasil singkong tertinggi di Indonesia.

Onggok sangat berpotensi digunakan sebagai bahan pakan ternak karenatersedia
dalam jumlah yang besar dan murah. Keuntungan lain pemanfaatan onggok yaitu
dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan menghemat devisa.
Nwokoro et al., (2005) penelitian bertempat dilimalokasi di Negeria melaporkan
bahwa kisaran komposisi gizi onggok adalah protein 1,72--2,21%, lemak kasar
0,48--0,85%, serat kasar 1,26--3,20%, bahan ekstrak tiada N 70,5--77,52%,dan
cianida 0,97--1,20 mg/kg. Kendala dari penggunaan onggok sebagai bahan pakan

ternak adalah kandungan proteinnya rendah, sementara kandungan serat kasarnya
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tinggi, dan memiliki kandungan HCN yang bersifat beracun. sehingga sukar
dicerna terutama oleh hewan berlambung tunggal (monogastrik) seperti unggas.
Karenanya, penggunaanya sebagai bahan baku pakan sangat terbatas. Usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai guna onggok sebagai bahan pakan
dengan cara pengolahan. Pengolahan dapat dilakukan secarafisik, kimia, dan
biologi. Komposisi kimia pada onggok tidak terfermentasi dan onggok

terfermentasi sebagai berikut;

Tabel 1. Komposisi kimia onggok dan onggok terfermentasi

No Parameter Onggok Onggok Onggok
(%) Terfermentas di Fermentasi di
Laboratorium L apang

1  Protein Kasar 1,85 18,40 14,74

2 Abu 2,12 2,60 2,24

3  Kasum 0,20 0,28 0,26

4  Fosfor 0,16 0,24 0,22

5  Energi 3.095 3.300 3.277

Sumber: Supriyati et al. (2003)

D. Daun Singkong

Daunnya menjari dengan variasi panjang, €lip, dan melebar, dengan warna hijau
kuning dan hijau ungu serta warnatangkai hijau, merah, kuning atau kombinasi

dari ketiga warnatersebut (Mahmud et al., 1990).
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Daun singkong mempunyai susunan berurat menjari dengan canggap 5--9 helai
(Rukmana, 1997). Daun singkong juga memiliki tangkai panjang dan helaian
daunnya menyerupai telapak tangan, dan tiap tangkai mempunyai daun sekitar 3--
8 lembar. Tangkai daun tersebut berwarna kuning, hijau atau merah (Anonim,

2009).

Daun singkong pada umumnya memiliki kandungan protein berkisar antara 20
dan 27% dari bahan kering (M arhaeniyanto, 2007). Namun dalam
pemanfaatannya daun singkong mengandung serat kasar yang cukup tinggi
sehingga perlu dilakukan usaha untuk menurunkannya. Kandungan zat daun

singkong berdasarkan bahan kering sebagai berikut;

Tabel 2. Kandungan zat-zat daun singkong berdasarkan bahan kering

No Zat Makanan Jumlah (%)
1 Protein kasar 27,97

2 Lemak kasar 8,84

3 Serat kasar 13,40

4 Abu 9,97

5 BETN -

6 Ca 1,76

7 P 0,44

Sumber : Askar dan Marlina (1997)

Fermentas dengan menggunakan EM4 diduga mampu menurunkan
kandungan serat kasar dan meningkatkan palatabilitas pakan (Santoso dan

Aryani, 2007).Tepung/silase daun singkong mengandung protein kasar cukup
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tinggi dan kandungan asam amino isoleusin 6.7 g/16g N, leusin 10,9 g/16g N,
serta kandungan valin 5,45 g/16g N (Devendra, 1979). Mikroba rumen
mendegradasi daun singkong menjadi amonia, namun amonia yang terbentuk
hanya sebagian dapat diubah kembali menjadi protein mikroba yang selanjutnya

digunakan oleh ternak inang.

E. Fermentas

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat

organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin,
2010). Prosesfermentasi dibutuhkan starter sebagai mikroba yang akan
ditumbuhkan dalam substrat. Starter merupakan populasi mikroba dalam jumlah
dan kondisi fisiologis yang siap diinokul asikan pada media fermentasi (Prabowo,

2011).

Fermentas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu spontan dan tidak

spontan. Fermentasi spontan adalah yang tidak ditambahkan
mikroorganismedalam bentuk starter atau ragi dalam proses pembuatannya,
sedangkan fermentasi tidak spontan adalah yang ditambahkan starter atau ragi
dalam proses pembuatannya. Mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara
aktif merubah bahan yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan pada
proses fermentasi (Suprihatin, 2010). Proses optimum fermentasi tergantung pada

jenisorganismenya (Sulistyaningrum, 2008).
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Fermentasi, salah satu cara pengolahan biologis, merupakan cara yang paling
tepat untuk pengolahan onggok, mengingat onggok memiliki komposis zat
makanan yaitu karbohidrat cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
media yang cocok bagi pertumbuhan mikroorganisme. Proses fermentasi
merupakan cara yang paling murah, mudah, praktis, dan aman yang berfungsi
sebagal salah satu cara pengawetan yang juga akan membawa pengaruh terhadap
bentuk, sifat, dan nilai pakan yang dihasilkan menjadi |ebih baik. Pada dasarnya
tekhnologi fermentasi adalah upaya menusia untuk mencapi kondisi optimal agar
proses fermentasi dapat memperoleh hasil yang maksimal. Bahan utama yang
digunakan dalam proses fermentasi adalah berbagai jenis mikroorganisme.
Mikroba yang banyak digunakan dalam fermentasi adalah kapang, khamir, dan
bakteri. Fermentasi terjadi kerena adanya aktifitas mikroba pada substrat organik
yang sesuai dan sebagal akibat terjadinya fermentas menyebabkan perubahan
sifat kimia karena pemecahan kandungan zat makanan oleh enzim yang dihasilkan
oleh mikroba. Bahan yang difermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang

lebih tinggi daripada bahan asalnya seperti onggok.

F. Respons Fisiologis

Fisiologi ternak secara umum merupakan suatu hal yang mempelgari tentang
fungsi tubuh yang terjadi padaternak (Frandson, 1992). Fisiologi ternak kambing
merupakan peristiwa naik turunnya kondisi fisiologis ternak yang meliputi
frekuens nafas, denyut nadi dan suhu rektal. Data fisiologis yang biasanya diukur

adalah suhu rektal, frekuens nafas dan denyut nadi. Data tentang kondisi
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fisiologis (frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal) dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menilai apakah organ tubuh ternak dalam keadaan baik dan

berjalan normal (Soerono et al., 1975).

K eberhasilan usaha peternakan tidak terlepas dari faktor genetik 30% dan faktor
lingkungan 70%. Pakan memiliki peranan penting dalam keberhasilan usaha
peternakan, karena 60—80% total biaya produks digunakan untuk biaya pakan
(Siregar, 2003). Pemberian pakan pada level yang berbeda akan menyebabkan
kondisi fisiologis seperti frekuensi pernafasan, denyut nadi, dan suhu tubuh
berbeda akibat perbedaan proses fermentasi atau metabolisme yang terjadi dalam
tubuh, sehingga akan berpengaruh terhadap respons produksi suatu ternak.
Melalui penambahan sedikit pakan tambahan, kebutuhan pakan persatuan ternak
dapat dikurangi (Rianto et al., 2006). Selain itu, pemberian pakan dengan
mengatur jarak waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan akan

meningkatkan produksi (Syahwani, 2004).

Suhu pada kandang alas tanah lebih tinggi dari pada suhu pada kandang panggung
hal ini dikarena gesekan aliran udara pada permukaan tanah lebih besar sehingga
aliran udara pada kandang al as tanah terhambat menyebabkan terhalangnya
pertukaran udara dari kandang ke lingkungan. Faktor lain yang menyebabkan
suhu kandang alas tanah lebih tinggi adalah feses yang tertampung pada tanah

mengalami proses fermentasi yang dapat menghasilkan gas metan dan amonia.

Proses fermentasi ini dapat meningkatkan suhu kandang yang akan
mengakibatkan bertambahnya beban panas. Kandang alas panggung keadaannya

akan lebih nyaman dibandingkan kandang al as tanah karena gaya gesek udara
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padalantai panggung lebih rendah. Pembuatan celah kandang dengan lantai slat
bambu akan mengakibatkan aliran udaranya lebih lancar karena dari sela-sela
bilah bambu angin dapat masuk (Puspani et al., 2008). Penurunan suhu kandang
tidak hanya dengan modifikasi lantai kandang saja, tetapi juga dengan

penggunaan naungan atau atap.

F.1 Denyut jantung

Jantung adal ah struktur maskular berongga yang bentuknya menyerupai kerucut.
Jantung terdiri dari dua bagian kiri dan kanan. Masing-masing bagian terdiri dari
atrium yang berfungsi menerima curahan darah dari pembuluh vena, dan ventrikel
yang berfungsi memompakan darah dari jantung ke seluruh tubuh melalui arteri
(Frandson, 1992). Satu denyut jantung terdiri dari satu sistole dan diastole. Siklus
jantung terdiri atas satu periode relaksasi yang disebut diastole, yaitu periode
pengisian jantung dengan darah, kemudian diikuti oleh satu periode kontraksi
yang disebut sistol (Guyton, 1997). Kisaran normal respirasi pada kambing 26--54

kali/menit, denyut jantung kambing 70--135 kali/menit (Frandson 1996).

Peningkatan | gju denyut jantung akan meningkat seiring dengan peningkatan suhu
lingkungan, gerakan, dan aktivitas otot (Edey, 1983). Adisuwirdjo (2001)
men;j el askan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi denyut jantung yaitu (1)
aktivitas, (aktivitas yang tinggi meningkatkan frekuensi kerjajantung) (2) ion
kalsium, ion kalsium memicu sistol yaitu kontraksi salah satu ruangan jantung
pada proses pengosongan ruang tersebut, (3) kadar CO2, dapat menaikkan

frekuensi maupun kekuatan kontraksi jantung, (4) acetylcolin, mengurangi



19

frekuens jantung, (5) adrenalin, dapat menaikkan frekuensi jantung, (6) morphin,
dapat menurunkan denyut jantung, (7) suhu tubuh, semakin tinggi suhu tubuh
maka frekuensi denyut jantung semakin meningkat, (8) berat badan, semakin berat
badan seseorang frekuensi denyut jantung semakin besar, dan (9) usia, usia muda

memiliki frekuensi denyut jantung lebih cepat.

F.2 Suhu dan kelembaban

Suhu dan kelembaban udara merupakan dua faktor iklim yang mempengaruhi
produksi dan reproduksi ternak, karena dapat menyebabkan perubahan
keseimbangan panas dalam tubuh ternak, keseimbangan air, keseimbangan energi
dan keseimbangan tingkah laku ternak (Esmay, 1982). Hasil penelitian Smith dan
Mangkuwidjojo (1988) menjelaskan bahwa kambing memerlukan suhu optimum
antara 18--30 °C untuk menunjang produksinya, sedangkan untuk suhu rektal
kambing pada kondisi normal adalah 38,5--40 °C dengan rataan 39,4 °C atau
antara 38,5--39,7 °C. Kambing akan berusaha menurunkan suhu tubuhnya melal ui

proses respirasi akibat suhu lingkungan yang tinggi (Y eates et al., 1975).

Keadaan lingkungan yang kurang nyaman juga membuat kambing mengurangi
konsumsi pakan dan meningkatkan konsumsi minum. Mekanisme pel epasan
panas tubuh dilakukan melalui empat carayaitu : radiasi, konduksi, konveksi, dan
evaporasi. Radiasi adalah transfer energi secara el ektromegnetik, tidak
memerlukan medium untuk merambat dengan kecepatan cahaya. Konduks
merupakan transfer panas secara langsung antara dua materi padat yang

berhubungan langsung tanpa ada transfer panas molekul.
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Panas menjalar dari suhu tinggi ke suhu yang rendah. Konveksi adalah suatu
perambatan melalui airan cair dan gas. Besarnya konveksi tergantung pada luas
kontak dan perbedaan suhu. Evaporasi merupakan perubahan dari zat cair menjadi
uap air. Pengaruh suhu dan kelembaban yang tinggi menyebabkan evaporasi
lambat sehingga pelepasan panas tubuh terhambat (McDowell, 1972). Cekaman
panas pada ternak akan mengakibatkan energinya berkurang sehingga aktivitasnya
terganggu, seperti 1aju pertumbuhan menurun, lgju penafasan, dan denyut jantung

meningkat (Curtis, 1983).

F.3 Responsfisiologis kambing terhadap pakan dan waktu pemberian pakan

Tingkah laku kambing akan berubah dari kegiatan merumput atau mengkonsumsi
pakan untuk menghindari kondisi yang tidak menyenangkan. Respons untuk
menghindari kondisi tersebut kambing mengurangi konsumsi pakan dan energi
metabolis yang tersedia. Gangguan lain terhadap keseimbangan energi berasal
dari perubahan fisiologi, endokrin, dan pencernaan yang selanjutnya menurunkan
energi yang tersedia (Setianah, 2004). Meningkatnya suhu cenderung mengurangi
konsumsi pakan. Hal ini adalah upayaternak untuk mengurangi produksi tubuh
panas dengan cara mengurangi pakan yang berserat, melakukan aktivitas fisik
rendah, mencari naungan, dan mengubah aktivitas merumput dari siang menjadi
malam. Dampak langsung dari stres panas dapat dilihat dalam perubahan
konsumsi air dan konsumsi pakan. Jika suhu naik, maka kebutuhan air juga akan

naik sehingga harus menyediakan banyak air. Namun, jika air langka, maka
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kambing akan menyesuaikan diri dengan cara memanfaatkan kadar air pada

hijauan (Cakra et al., 2008).

Pemberian pakannya pada pagi hari yaitu mulai pukul 08.00--14.00 WIB berefek
baik padaternak karena pada pagi hari ternak memiliki waktu yang lama untuk
mengunyah makanan tersebut. Semakin banyak waktu yang diberikan kepada
ternak kambing untuk mengkonsumsi pakan, maka akan menghasilkan bobot
badan yang lebih optimal. Sebaliknya, pemberian pakan padaternak kambing
pada pukul 14.00- 17.30 WIB, ternak tidak memiliki kesempatan yang lebih
banyak untuk mengkonsumsi pakan dan mengunyah pakan dengan baik, sehingga

akan menghasilkan bobot badan yang kurang optimal (Setianah, 2004).

Fisiologi ternak secara umum merupakan suatu hal yang mempelgjari tentang
fungsi tubuh yang terjadi padaternak (Frandson, 1992). Fisiologi ternak kambing
merupakan peristiwa naik turunnya kondisi fisiologis ternak yang meliputi
frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal. Data fisiologis yang biasanya diukur
adalah suhu rektal, frekuensi nafas dan denyut nadi. Data tentang kondisi
fisiologis (frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu rektal) dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menila apakah organ tubuh ternak dalam keadaan baik dan

berjalan normal (Soerono et al., 1975).

G.Mineral mikro organik

Unsur mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan oleh
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makluk hidup. Sebagian besar mineral akan tertinggal dalam bentuk abu sebagai
senyawa anorganik sederhana, serta akan terjadi penggabungan antar individu
ataudengan oksigen sehingga terbentu garam anorganik (Davis dan Mertz,
1987).Unsur-unsur mineral dalam tubuh terdiri atas dua golongan,yaitu mineral
mikro dan mineral makro. Mineral makro adalah komponen yang dibutuhkan
untuk membentuk komponen organ didalam tubuh, seperti kalsium (Ca), fosfor
(P),magnesium (Mg), sulfur (S), sodium atau natrium (Na), dan klorida
(Cl).Sedangkan mineral mikro adalah mineral yang dibutuhkan dalam jumlah
yang sangat sedikit dan umumnyaterdapat padajaringan dengan kosentrasi sangat
kecil, seperti seng (Zn), cuprum (Cu), kromium (Cr), dan selenium (Se).

Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling
berinteraks positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitats, serat kasar,
dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan (availability) mineral.
Pemberian minera dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan
minera sehingga dapat |ebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin et al.,
2003). Pembuatan mineral mikro organik dapat dilakukan dengan berbagai cara
misalnya cara biologis dan cara kimiawi. Penggunaan suplemen Zn, Cu, Cr, dan
Se diharapkan dapat meningkatkan penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan

metabolisme zat makanan dalam upaya meningkatkan produksi ternak

Pembuatan dan pengaruh mineral seng organik padaternak jenis mineal seng
organik yang dibuat adalah Zn-polyunsaturated fatty acids (Zn-PUFA), Zn-
lysinat, gabungan LysinZn-Pufa, dan Zn-proteinat. Dari penelitian (Muhtarudin et
al., 2003) ternyata penggunan Zn yang terbaik adalah dalam bentuk Zn-lysinat

dapat meningkatkan kecernaan dan penampilan ternak, dievaluasi secarain vitro,



23

sertain vivo pada kambing dan sapi perah (Muhtarudin et al., 2001 dan
Muhtarudin, 2003). pembuatan penggunaan mineral makro organik/Ca, Mg, dan
Mikro organik/ Zn, Cr,Se, dan Cr organik. Pembuatan mineral makro dan mikro
organik ini melalui reaksi kimia dengan lysin-HCI dan telah mendapatkan hak
paten (memperoleh hibah pendaptaran paten dari Dikti tahun 2006). Pengaruh
mineral makro dan mikro organik dievaluasi secarain vitro dan in vivo pada
kambing pada tahun 2005, hasilnya memberikan pengaruh yang nyata terhadap
peningkatan bioproses rumen (nilai VFA dan NH3), kecernaan (kecernaan bahan

kering, bahan organik, serta energi).

Zn jugamerupakan mineral yang menstimulasi aktifitas mikrobarumen. Selain itu
minera Zn berfungsi sebagai activator dan komponen dari beberapa
dehidrogenase,peptidase dan fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam
nukleat, sintesisprotein dan metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1998). Jumlah
mineral Zn yang harus ada dalam bahan kering ransum dianjurkan berkadar 40
mg/kg ransum (NRC, 1989), sedangkan yang tersedia dalam pakan ruminansia di
Indonesia hanya sekitar setengahnya (Little, 1986). Mineral Zn memiliki tingkat
absorpsi yang rendah. Reaksi antara Zn dengan lisin akan terbentuk mineral
organik yang memiliki absorpsitabilitas yang tinggi dan lolos degradasi rumen
sehingga langsung terdeposisi ke dalam organ yang memerlukan (Prihandono,

2001).

Tembaga merupakan unsur mineral yang dikelompokkan ke dalam elemen mikro
esensial. Waaupun dibutuhkan dalam jumlah sedikit di dalam tubuh, namun bila

kelebihan akan dapat mengganggu kesehatan, sehingga mengakibatkan keracunan,
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tetapi bila kekurangan tembaga dalam darah dapat menyebabkan anemia yang
merupakan gejala umum, akan terjadi pertumbuhan yang terganggu, kerusakan
tulang, depigmentasi rambut, wool atau bulu, pertumbuhan abnormal dari bulu
atau wool, gangguan gastrointestinal (Bartik dan Piskac, 1981; Davis dan Mertz,
1987; Darmono dan Bahri, 1989). Jumlah mineral Cu yang harus ada dalam bahan

kering ransum sapi dianjurkanberkadar 8--10mg/kg ransum (NRC, 1989).

Kromium (Cr) untuk pertamakali diketahui sebagai unsur yang esensial, termasuk
minera mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit.
Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme protein, dan asam nukleat
(McDonald et al., 1995).Jumlah mineral Cu yang harus ada dalam bahan kering
ransum dianjurkanberkadar 1 ppm (NRC, 1989). McDonald (1995) menyatakan
bahwa defisiensi mineral Cr dapat mengakibatkan penurunan kolesterol darah dan

peningkatan HDL (High Density Lipoprotein) dalam plasma darah.

Se adalah salah satu mineral esensial yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yang
dapat bekerja secara bersama-sama dengan vitamin E, yang selamaini dikenal
sebagai antioksidan yang mampu menetralisir radikal bebas. Radikal bebas
sebenarnya adalah partikel terkecil dari suatu molekul yang mengandung gugusan
elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya dan hal ini sangat mudah
bereaksi dengan molekul lain. Kombinasi mineral Se dengan vitamin E berperan
dalam sistem imun dan dapat mencegah keracunan logam berat (McDonald,

1995).

Selenium dalam jumlah yang normal dapat menstimulir sintesa protein mikroba

namun sebaliknya, jika berlebih akan menghambat sintesa protein mikroba Arora,



1995). Kebutuhan Se untuk ternak belum diketahui secara pasti. Namun,

kemungkinan kebutuhan Se ternak mulai 0,05 sampai 0,3 ppm (NRC, 1989).
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[I1.METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada September hingga November 2018 bertempat di
Pekon Gisting Atas, Blok 18, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus,

Lampung.

B. Bahan dan Alat pendlitian

B.1. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Peranakan Etawa
sebanyak 12 ekor. Ransum yang digunakan terdiri atas silase daun singkong (dari
daerah Lampung Timur), tebon jagung, bungkil sawit, onggok basah

terfermentasi, dedak, mineral organik

B.2. Alat penditian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe
individu yang berjumlah 12 buah, thermo hygro (suhu dan kelembaban),
thermometer rektal, stetoskop, stopwatch. Sekop untuk membersihkan kandang
dari kotoran ternak, ember 12 buah untuk tempat minum kambing , terpal sebagai

alas bahan pakan yang akan diaduk, cangkul



untuk membantu mengaduk ransum, Trash bag untuk silase daun singkong,

onggok basah terfermentasi dan karung.

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode
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Rancangan Acak Kelompok (RAK), pengel ompokkan berdasarkan bobot tubuh.

Penelitian ini menggunakan perlakuan yang di berikan yaitu pemberian jenis

bahan pakan yang berbeda. Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan

sebagai ransum basal (Tabel 3).

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum yang digunakan

Bahan pakan BK PK SK LK ABU BETN TDN
------------------------------------- (90)-----=-mmmm e

Bungkil sawit 92,02 18,37 22,6 15,53 4,65 38,85 79,00

Onggok tanpa 86,80 2,27 8,52 1,28 7,59 79,02 60,74

fermentasi

Onggok 88,00 2,62 6,42 7,36 2,51 76,24 86,23

fementas

Silase tebon 20,00 13,80 16,28 8,08 18,54 38,90 60,01

jagung

Silase daun 2589 2156 1430 1287 1146 36,20 61,80

singkong

Dedak halus 88,82 1380 16,28 808 1854 3849 67,90

Molases 30,23 8,30 - - - - 63,00

Urea 99,00 288 - - - - -

Premix 100 - - - 100 - -

Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak, Jurusan  Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung 2018.
BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar),

Keterangan :

SK (serat kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen).
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Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum RO

Kandungan Nutrisi Berdasrkan
Bahan Kering

Ransum RO Imbangan BK ABU LK SK PK BETN
------------------------------------ (90)------=-==mmm e
Konsetrat 50 4340 574 336 812 6,84 25,93
Onggok tanpa 30 2891 227 038 256 069 2370
termentasi
Silase tebon jagung 20 1923 370 161 325 2,76 7,69
Total 100 9155 11,72 536 1394 10,28 57,32
Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.
Keterangan : BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar),

SK (serat kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen).

Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum R1

Kandungan Nutrisi Berdasrkan
Bahan Kering

Ransum R1 Imbangan  BK ABU LK SK PK BETN
------------------------------------ (%0)--------==mmm e
Konsetrat 45 3980 58 261 6,79 523 2452
Onggok 30 2855 0,75 220 1,92 0,79 22,87
terfementasi
Silase tebon 25 2404 463 202 4,07 3,45 9,62
jagung
Total 100 92,39 1121 684 12,78 947 57,01
Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.
Keterangan : BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar),

SK (serat kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen).



Tabel 6. Kandungan nutrisi ransum R2
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Kandungan Nutrisi Berdasrkan

Bahan Kering
Ransum R2 Imbangan BK ABU LK SK PK BETN
------------------------------------ (90)----=-=-mmmm e
Konsetrat 39 3387 380 310 548 593 20,69
Onggok 30 2855 0,75 221 193 0,79 22,87
terfermentas
Silase daun 15 14,27 1,72 193 215 3,23 543
singkong
Silase tebon 16 1538 297 1,29 260 2,21 6,16
jagung
Total 100 92,07 924 854 12,15 1214 55,15
Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Keterangan :

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar),
SK (serat kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) dalam

bentuk %.

Tabel 7. Kandungan nutrisi ransum R3

Kandungan Nutrisi Berdasrkan

Bahan Kering
Ransum R3 Imbangan BK ABU LK SK PK BETN
------------------------------------ (%0)-------m-mm o
Konsetrat 39 3387 380 31 548 593 20,69
Onggok 30 2855 0,75 221 193 0,79 2287
terfermentasi
Silase daun 15 14,27 1,72 193 215 3,23 543
singkong
Silase tebon 16 1538 297 129 260 2,21 616
jagung
Total 100 92,07 924 854 12,15 1214 5515
Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Keterangan :

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

Mineral mikro organik ( Zn lisinat 40 ppm, Se lisinat 0,01 ppm, Cr
lisinat 0,30 ppm, Cu lisinat 10 ppm)BK (bahan kering), PK (protein
kasar), LK (lemak kasar), SK (serat kasar), BETN (bahan ekstrak
tanpa nitrogen) dalam bentuk %,
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Masing-masing kelompok terdiri atas 4 ekor kambing. Kambing dikel ompokkan
menjadi 3 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor kambing PE
jantan dengan pembagian bobot tubuh sebagai berikut:

Kelompok | :15-19,5Kg;

Kelompok Il : 19,6 — 24,5 kg;

Kelompok I11 : 24,6 — 30 kg.

D. Pelaksanaan Pendlitian

D.1 Kegiatan penelitian

Pada tahap persiapan pendlitian ini diawali dengan membersihkan kandang,
peralatan, dan lingkungan sekitar kandang. Kemudian melakukan penimbangan
kambing dan memasukkan ke dalam kandang sesuai dengan rancangan percobaan
dan tata letak yang telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap.
Tahap pertama merupakan prelium, yaitu kambing percobaan diberi ransum

perlakuan. Tahap ini berlangsung selama 14 hari.

Tahap kedua yaitu tahap pengambilan data. Data yang diambil adalah frekuensi
detak jantung, pernafasan dan suhu rektal pada ternak indukan. Pengambilan data
dilakukan pada kurun waktu 24 jam dengan waktu pengambilan setiap 6 jam yaitu
pada 07.00 WIB, 13.00 WIB, 19.00 WIB, dan 01.00 WIB, 1 minggu sekali
pengambilan data, selama 3 minggu. Tahap ketiga yaitu tahap pengolahan data

hasil pengukuran frekuensi respirasi, frekuensi detak jantung, dan suhu rektal.
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D.2 Daun singkong

Daun singkong dan batang yang masih muda dicacah dengan menggunakan
choper dengan ukuran 1--3 cm. Tujuan pencacahan adalah untuk mengecilkan
ukuran bahan sehingga akan meminimalkan rongga udara ketika proses
pembuatan silase. Suasana anaerob dapat tercapai dengan minimalnyarongga

udara.

Cacahan daun singkong dimasukkan ke dalam kantong plastik. Ketika
memasukkan daun singkong, ditekan-tekan sampai rongga udara seminimal
mungkin, adanya rongga udara akan mengurangi kualitas silase yang dihasilkan.
Kantong plastik jangan sampai bocor, jika bocor akan menyebabkan kualitas
silase jelek dan bahkan akan terjadinya kegagal an proses silase. Pada bagian
pastik yang bocor akan timbul jamur, belatung dan silase akan menggumpal,

berlendir dan berbau tidak enak.

Plastik diikat rapat-rapat, Selanjutnya disimpan di tempat yang ternaungi yang
terlindung dari panas dan hujan.Setelah 7 hari silase dapat diberikan kepada
ternak. Silase dapat disimpan sampai 6 bulan dalam keadaan tertutup rapat. Silase
yang sudah jadi ditandai dengan baunya yang harum khas, warna hijau

kecoklatan.

D.3 Onggok basah

Onggok basah tidak terolah dimasukkan secara bertahap diselingi ragi tape yang
ditaburi diatasnya ke dalam tong kapasitas 50 liter. Ragi yang digunakan dalam 1

tong yaitu 720 g atau 2 bungkus ragi tape yagn mengandung beberapa



32

mikroorganisme, terutama fungi (kapang dan jamur), seperti Saccharomyces
cerevisiae, Rhizopus oryzae, Endomycopsis burtonii, Mucor sp., Candida

utilis, Saccharomycopsis fibuligera, dan Pediococcus sp. Kemudian onggok
dipadatkan di dalam tong sebelum ditutup rapat dengan tutup perekat. Tujuan dari
penutupan tersebut ialah untuk menghindari udara masuk sehingga mikroba dapat
berkembang dengan baik. Onggok yang sudah ditutup rapat didiamkan selama

kurang lebih dua minggu.

D.4 Pembuatan mineral (Zn, Cu, Se, dan Cr)

1) Zn-lysinat

2Lys(HCI), + ZnSO; ——» Zn(Lys(HCL),) + SO~

Campur lisin 43,823 g lysin HCL yang dilarutkan dalam 100 ml air + ZnSO,

16,139 g yang dilarutkan dalam air 100 ml air.

2) Cu-lysinat

2Lys(HCL), + CuSO, ———» Cu(Lys(HCL)) + SO,

Campur lisin 43,823 g lysin HCL yang dilarutkan dalam 100 ml air + CuSO4

15,995 g yang dilarutkan dalam air 100 ml air.

3) Selysinat

2Lys(HCL), + NaSe03.5H20 ——»  LysSeO; + 2NaCl

Campur 0,8712 g lisin (HCL), yang dilarutkan dalam 100 ml air + 0,627 g

NaSeO; yang dilarutkan dalam air 100 ml air.

4) Cr-lysinat
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3lys(HCL), + CrCl3.6H,0 —— Lys3Cr + H,0

Campur 11,2 g lisin (HCL), yang dilarutkan dalam 100 ml air + 0,5 g CrCl3yang

dilarutkan dalam air 100 ml air.

Unsur-unsur mineral dalam tubuh terdiri atas dua golongan,yaitu mineral mikro
dan mineral makro. Mineral makro adalah komponen yang dibutuhkan untuk
membentuk komponen organ didalam tubuh, seperti kalsium (Ca), fosfor
(P),magnesium (Mg), sulfur (S), sodium atau natrium (Na), dan klorida
(Cl).Sedangkan mineral mikro adalah mineral yang dibutuhkan dalam jumlah
yang sangat sedikit dan umumnyaterdapat pada jaringan dengan kosentrasi sangat

kecil, seperti seng (Zn), cuprum (Cu), kromium (Cr), dan selenium (Se).

E. TataLetak Kandang

Perlakuan dilakukan dengan tata letak kandang seperti terlihat pada gambar 1.

RO R1 R2 R3 RO R1 R2 R3
uir [ur | Ul Ul uz2 | U2 | uz2 U2
Kelompok 1 Kelompok 2

RO R1 R2 R3

U3 | U3 | U3 U3
Kelompok 3

Gambar 1. Tataletak perkandangan
Keterangan :

U = Ulangan

R = Perlakuan



Ro :Ransum Basal + Onggok Tidak Terolah 30%

R1: Rp + Onggok Terfermentasi 30%

R> :R; + 15% Daun Singkong Terfermentasi (Sumber Asam Amino Bercabang)

Rs: R+ Mineral Mikro ( Zn 40 ppm, Cu 10 ppm, Se 0,10 ppm, Cr 0,30 ppm)

F. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah suhu rektal, frekuensi respirasi,
dan denyut jantung. Prosedur pengukuran dilakukan sebagai berikut;

1

1)
2)
3)

4)

1)
2)
3)

4)

5)

Suhu rektal

Cara pengukuran suhu rektal adalah :

ujung termometer sedikit diberi pelicin (vaselin);

ujung air raksa dimasukan ke rektal;

pembacaan hasil dilakukan setelah 1 menit;

suhu normal pada pengukuran rektal yaitu 36,6°C — 38°C;

(Lutojo et al., 2015)

Frekuensi respirasi
Caramengukur frekuens nafas adalah :

menenangkan terlebih dahulu hewan percobaan tersebut;

mengamati pada bagian perut;

menghitung banyaknya kembang kempis perut pada hewan percobaan;
menghitung banyaknya kembang kempis perut pada hewan percobaan
selama+ 1 menit;

Pengukuran dilakukan sebanyak limakali dan hasilnya dirata— rata;

(Lutojo et al., 2015)
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3. Detak jantung
Cara mengukur denyut jantung adalah :

1) menenangkan terlebih dahulu hewan percobaan tersebut;

2) menggunakan stetoskop dan mengarahkan pada bagian bawah;

3) mendengarkan dengan cermat dan menghitung banyaknya detakan jantung
pada hewan percobaan selama+ 1 menit;

4) pengukuran dilakukan sebanyak limakali dan hasilnya diratarata; (Lutojo

et al., 2015)

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOV A) pada taraf

nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan limbah singkong terfermentasi dan mineral mikro organik pada
ransum basal tidak berpengaruh terhadap frekuensi respirasi, frekuensi detak

jantung, dan suhu tubuh kambing PE.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan fermentasi limbah singkong yang

berbeda dan dosis mineral mikro organik lebih tinggi.
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